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Abstract

This article explores the harmony and freedom o f religious life in Indonesia. A  number o f issues 
concerning freedom o f religion sprung from  religious-based violence, the banning o f certain doctrines, to 

the criminalization o f those deemed heretical in religious activity. For that, we need a concrete role in 
regulating the state ofreligious life through the harmonization o f a number o f officialpolity.
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A. Pendahuluan

Persoalan kerukunan dan kebebasan beragama sering kali menjadi hal yang 

menarik dan layak untuk diperbincangkan. Pada prinsipnya persoalan tersebut 

memang sudah seringkali diperbincangkan dan didiskusikan di berbagai forum

* Ardkel in i disarikan dari hasil penelitian institusional yang disponsoti oleh Fakultas 
H ukum -U II Tahun 2011 dengan bantuan saudara A li Ridho sebagai Field Worker.
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baik ilm iah m aupun ob rolan  santai (n on  ilm iah). A kan tetap i, bukan menjadi 

kesalahan secara substansi, jika dalam  tulisan in i akan diulas kem bali. Selain itu3 

adanya asum si k on flik  antar um at beragam a dan in tern  um at beragam a di 

In d on esia  khususnya, dan d i dunia pada um um nya yang m asih  terus 

berlangsung hingga kini seh ingga dapat dijadikan alasan lo g is  m engapa isu-isu 

kebebasan dan kerukunan beragam a patut disegarkan kem bali dan terus 

disosilisasikan  secara sim ultan.

K ebebasan  beragam a sendiri dalam  p ersp ek tif H ak A sasi M anusia (HAM) 

m em punyai p o sisi yang k om plek s.1 Selain  d ipandang sebagai alat penghubung 

untuk kepentdngan proteksi ind ividu  m anusia sebagai m akhluk sosia l fcoon 

politican), agam a juga d in ilai sebagai m edia yang sangat m em ungkinkan bagi 

m anusia untuk m engim provisasi in telekm al dan m oral pribadinya, m em finalisasi 

sikap terhadap aktifitas spiritual antara m akhluk dan sang khaliqnya, dan 

m em bentuk toleran si serta to lo n g  m en o lon g  antar sesam a. M enurut Ifdhal 

K asim 2 kebebasan beragam a m uncul sebagai H A M  yang p aling m endasar dalam 

instrum en-instrum en p o litik  nasional dan in tem asion al, jauh sebelum  

berkem bangnya pem ikiran m engenai perlindungan sistem aris u n tuk  hak-hak 

sip il dan politik .

K em udian dalam  konfigurasi ketatanegaraan, kebebasan  beragam a juga 

m em punyai p o sis i yang p en tin g . Sejum lah besar kegiatan m anusia dilindungi 

(dijam in) o le h  pasal-pasal m engenai kebebasan  beragam a, kebebasan 

berekspresi, dan kebebasan  p olitik . N am u n  dem ikian, kebebasan  beragama 

m enem ukan persoalan  serius ketika berhadapan dengan entitas negara yang 

m em ilik i ‘superioritas’ w ew enan g. Seh ingga dalam  praktiknya, aktifitas 

m asyarakat dalam  m enjalankan kebebasan  dan kerukunan beragam a seolah 

tersendat-sendat dan  tidak sejalan dengan  am anat hak asasi m anusia.

D alam  k on tek s In d on esia , isu -isu  persoalan  kebebasan  beragam a yang 

berim plikasi terhadap kerukunannya barangkali ada relevansinnya dengan apa 

yang terjadi akhir-akhir in i. Sejum lah persoalan  yang m enyangkut kebebasan

1 Ifdhal Kasim, H ak S ip il dati Politik: Esai-Esai Pilihan, (Jakarta: Lembaga Studi dan 
Advokasi Masyarakat (ELSAM), Jakarta, 2001), haL 238-239.

2 Ibid
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beragam a berm unculan  m ulai dari kekerasan berbasis agam a,3 pelarangan  

ajaran-ajaran tertentu ,4 sam pai kepada krim inalisasi terhadap m ereka yang  

dianggap sesa t dalam  aktivitas keagam aannya.5

S ep erti d iketahui bersam a bahw a salah satu perm asalahan yang dihadapi 

bangsa In d on esia , sela in  gurita korupsi, adalah k on flik  keagam aan yang  

bersinggungan lan gsu n g dengan  H A M . H a l itu  m enjadi m enarik  m engingat 

salah satu  hak asasi m anusia yang tidak dapat dikurangi dalam  keadaan apapun  

prlalah hak kebebasan  beragam a, bahkan setiap  orang b eb as m em ilih  agam a dan  

beribadat m enurut agam anya. D en gan  kata lain , prinsipnya negara m enjam in  

kem erdekaan m em eluk  agam a, sedangkan pem erintah  berkew ajiban m elindungi 

penduduk dalam  m elaksanakan ajaran agam a dan ibadah, sepanjang tidak  

bertentangan d en gan  peraturan perundang-undangan, tidak m enyalahgunakan  

atau m en od ai agam a lain , serta tidak m engganggu ketenteram an dan ketertiban  

um um . N am u n  apabila m elih at faktanya (D as sein) cukup tim pang jika 

dibandingkan d en gan  keadaan idealnya (D as sollen). C o n to h  konkrem ya adalah  

ketika adanya pen erb itan  Surat K eputusan  B ersam a (SK B) antara M enteri 

A gam a, M enteri D alam  N eg eri dan Jaksa A gu n g  terkait m asalah Jam aah  

A hm adiyah In d on esia  (JA I), h al itu  dinilai sebagai tindakan berleb ihan  

p em erin tah  terhadap privasi rakyatnya.

D ari paparan d i atas, nam pak bahw a negara (pem erintah) m em p olitisasi 

agam a sebagai sarana untuk  m encapai tujuan. H a l in i d iw ujudkan dengan  

pengakuan negara terhadap agam a secara resm i yang tertuang dalam  kebijakan- 

kebijakannya, baik  itu  berupa peraturan-peraturan m aupaun p u tusan-putusan  

bersam a. H a l terseb u t setidaknya b isa d ilihat dalam  peraturan perundang- 

undangan sebagai berikut: Pertam a, U ndang-undang S istem  P endid ikan  N a sio n a l 

T ahun 2 0 0 3 . D alam  U U  tersebut N egara ham pir-ham pir tidak m elirik  

sed ik itp u n  agam a-agam a tidak resm i. B ahkan yang m engem uka adalah

3 Lihat misalnya tulisan Abd A’ia, “Kekerasan A ta s Nam a Agam a”, Harian Kompas, 14 
Oktober 1999, hal. 4-5.

4 Lihat Abdul Aziz Dahlan, “Pengajaran tentang tuban dan A lam : Paham Tawhid Ibn’ A rabs” 
dalam Jumal Ulumul Q ur’an, No. 5, VoL IV, Tahun 1993, hal. 83-84.

5 lih a t kasus-kasus di Indonesia khususnya kurun 1998-sekarang, antara lain Kasus Lia 
Amminuddin dan Ahmad Mashaddeq.
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pertengkaran tanpa m akna antara Islam  dengan K risten  ketika m em perdebatkan  

pasal agam a. D alam  pasal 31 dari undang-undang terseb u t m asih  m engandung 

sem ngat m em batasi hak beragam a dengan p ersep si lim a agam a resm i.

Kedua, Peraturan pem erintah (PP) R I N o m o r 55 T ahun  2 0 0 7  Tentang 

P endidikan A gam a D a n  Pendidikan K eagam aan. Secara kasat m ata, PP inj 

sebenam ya sudah diskrim inarif bagi agam a dan suku apabila m elih at bahasan- 

bahasan eksplisim ya. C on toh  yang paling kentara adalah pada p asal 9 ayat 1 

bahw a pendid ikan  keagam aan m eliputi pendid ikan  keagam aan Islam , Kristen, 

katolik , H in du , B uddha, dan K honghucu . M od el in i yan g kemudian 

berim plikasi pada bahasan-bahasan dalam  pasal berikutnya, yang secara 

gam blang hanya m em batasai pendidikan agam a dan  keagam aan pada enam  

agam a te tse b u t

Ketiga, U ndang-undang A dm inistrasi dan K ependudukan yang dikeluarkan 

pada tahun 2 006 . Pasal krusial yang m enjadi perdebatan itu  berkaitan dengan 

adanya diskrim inasi agam a d i dalam  d okum en kependudukan. A ntara kin  

adanya penghilangan hak sisp il terhadap w arga N egara  yang m en gan ut agam a di 

luar “lim a agam a yang di urns”. D am paknya adalah tidak adanya pelayanan 

pencatatan sip il dalam  peristiw a p en tin g  dari penduduk  yan g agamanya 

terdiskrim inasi terseb u t

O leh  karena im , seseuai dengan m akna p o litisa si agam a, yaim  upaya 

m em pergunakan agam a sebagai alat untuk m encapai tujuan-tujuan politik  

tertentu , baik  yang dilakukan o leh  orang perorangan atau k elom p ok  maupun 

in stitu si tertentu .6 A pabila kem udian dikorelasikan d en gan  tujuan negara 

hnknm , yaitu untuk  m ew ujudkan keam anan, keadilan, kepastian , dan 

kesejahteraan nam paknya fakta d iskrim nasi y a n g  dilakukan o le h  pem erintah di 

atas sangat jauh dari id ealism e tujuan negara hukum  terseb u t

Berdasarkan fen om en a d i a tas, negara p em erin tah ) yan g d ib eri mandat 

o le h  rakyatnya untuk m engurus negeri in i sudah pasri m em ilik i tujuan dan 

alasan lo g is  yang m engham skan o toritas negara untuk ik u t cam pur (intervensi) 

m engurus aktifitas kpagam aan m asyarakanya.

6 Suryadi Radjab, IrufonestarHilangrrya Rasa Am an, H ak A sa d  M anusia dan Transid Politik 
Indonesia, (Jakarta: PBHI dan TAP, 2001), haL 47
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B. Pokok Persoalan

Sebagai p o k o k  persoalan  yan g  dijadikan bahasan  utam a dalam  p en elitian  in i 

adalah; pertam a, apa urgensi negara m engatur keh idupan beragam a d i Indonesia; 

keduz, apa saja yang tergo lon g  sebagai b en tu k  in terven si (cam pur tangan) negara  

terhadap agam a?

U n tu k  m em ecahkan  p ersoalan  terseb u t d iatas, p en eliti m enggunakan  

beberapa p rosed ur p en elitian , yaitu: Pertam a, p en elitian  in i adalah p en elitian  

yu tid is-noctnatif, yaitu  p en elitian  yang dilakukan d en gan  cara m en eliti bahan  

pustaka (library research)? In i juga dikatakan sebagai p en elitian  hukum  doktrinal, 

dim ana hukum  d ikonsepkan  sebagai apa yang tetu lis dalam  peraturan  

perundang-undangan (law  in book) atau hukum  d ik on sep k an  sebagai kaidah atau  

norm a yan g m erupakan p atokan  prilaku m anusia yan g dianggap pantas.7 8

Kedua, d igunakan bahan hukum  diantaranya bahan  hukum  prim er, yaitu  

U U D  1945  dan peraturan perundang-undangan yan g relevan  dengan  

perm asalahan yang dibahas. S ep erti U U  N o . 1 /P N P S  T ahun 1965 T en tan g  

P encegahan Penyalahgunaan d a n /a ta u  P en od aan  A gam a, U U  N o . 12 T ahun  

2005 T en ta n g  R atifikasi IC C PR . K em ud ian  bahan hukum  sekunder yang terd iti 

dari buku, jum al, artikel dan  literatur lainnya yan g  berkaitan dengan  

perm asalahan yan g akan d i bahas, serta hukum  tersier, yaitu  bahan  hukum  yang  

diperoleh  dari kam us.

K etiga, teknik  analisis bah an  yan g  digunakan dalam  p en elitian  in i adalah  

analisis is i, yan g den gan  analisis sem acam  in i diharapkan dapat m em ilah  dan  

m em ilih  b ahan  dari berbagai b ahan  pustaka (bahan hukum ) yang ada dan searah  

dengan ob jek  kajian yan g d im aksud d an  dapat m enghasilkan  deskripsi yan g  

leb ih  o b y ek tif dan  sistem atis ten tan g  pengaturari keh id u p an  b eragam a d i 

Ind on esia  dan  kebijakan pengaturan  yan g  terg o lo n g  seb agai b en tu k  in terven si 

negara terhadap agam a.

7Soerjono Soekanto, PengantarSosiologi H ukum , (Jakarta: Bharata, 1973), hal 15.

8Amirudin Zainal, dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian H ukum , (Jakarta: PT. 
Grafindo Persada, 2003), haL 118.
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C. Tujuan N egara dan R elevansinya Terhadap Pengaturan Kehidupan

Beragama di Indonesia

Sebagai negara yang teiah  m em proklam irkan kem erdekaannya, Indonesia 

seharusnya m em ilik i tujuan dal am  penyelenggaraan kehidupan bem egaranya. 

T anpa terkecuali dalam  kehidupan beragam anya, m eskipun In d on esia  bukanlah 

negara agam a dan bukan pula negara sekuler, m elainkan negara pancasila yakni 

sebuah religious nation state atau negara kebangsaan yang dijiw ai agam a. Maka 

sew ajam ya pula In d on esia  m em ilik i tujuan yang jelas d i dalam nya. Adapun 

tujuan negara ridak lain  sebagai upaya terealisasinya cita-cita  luhur yang teiah 

digariskan pada m asa aw al kem erdekaan R epublik  Ind on esia .

A da beberapa pem aparan pakar yang bisa dikaji d an  berbagai khazanah 

keilm uan terkait tugas dan fu ngsi adanya negara, Jacob sen  dan  Lipman 

m em perspektifkan bahw a adanya negara adalah sebagai pem elihara ketertiban, 

m em ajukan kesejahteraan ind ividu  dan  m asyarakat, m enjunjung dnggi 

m oralitas.9 T idak jauh berbeda dalam  uraian J. B arents yang m erum uskan  

bahw a v isi dari sebuah negara sebagai pem elihara keam anan d an  ketertiban

9 Jacobsen dan Lipman. 'Political Science, dalam College Outline Series Bamers and Noble, 
(New York, 1956), haL 15-18.

J
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serta penyelenggaraan  kepentingan  um um .10 L eb ih  kon kret apabila m elihat 

pem aparan C harles E . M endem  yang m em aparkan bahw a terdapat lim a tujuan  

negara, yaitu  keam anan ek stem , keterriban in tern , keadilan, kesejateraan um um  

serta kebebasan .

B erbeda dengan  argum entasi L eslie L ip son  yan g m en egasan  bahw a tujuan  

negara bukanlah yan g terp en tin g  tetap i alat untuk m en cap ai tujuan tidak kalah  

pentingnya. A lat-alat itu  dipergunakan untuk m enyelenggarakan fu n gsi negara. 

Fungsi negara yang asli dan tertua adalah perlindungan. A rtinya negara d ib en tu k  

oleh in d iv id u  untuk m em p eroleh  perlindungan, dan  negara dipertahankan  

untuk m em elihara tujuan itu . Selain  perlindungan, L ip son  juga m engem ukakan  

keterriban serta keadilan sebagai dua hal utam a yang m enjadi tujuan adanya  

suatu negara.11

M enurut M iriam  B udiardjo, fu ngsi m in im um  dari suam  negara terlepas dari 

id eologi yan g  dianutnya adalah m elaksanakan penertiban  (law and order), m enjaga  

kesatuan dan persatuan sebagai suatu b an gsa /n egara , m enjaga keam anan  

m asyarakat F u n gsi kedua adalah m engusahakan kesejahteraan dan  kem akm uran  

rakyat, baik  dalam  aspek  m ateriel m aupun spiritual, rohan i dan jasm ani. F u n gsi 

ketiga yaitu pertahanan, h al in i juga m enjaga segala kem ungkinan  serarigan dari 

luar. F u n gsi keem p at adalah m enjunjung tinggi keadilan yan g dilaksanakan 

m elalui lem baga peradilan .12 Sedangkan L. V . Ballard secara sederhana  

m enyatakan bahw a tujuan negara yang terutam a adalah m em elihara keterriban  

dan peradaban, sedangkan fungsinya ialah m enciptakan  syarat-syarat dan  

perhubungan yang m em uaskan bagi sem ua w arga negara.13

R ep ub lik  In d on esia  yan g m enyatakan kem erdekaannya pada tanggal 17  

A gustus 1945 m erum uskan tujuan negaranya dalam  pem bukaan  U U D  1945, 

tepatnya pada alinea keem pat, yaitu  :

10 Isjwara, Pengantarllmu PoUtik, (Jakarta: Bina Cipta, 1982), haL 173

11 Leslie lipson, The 'Great Issues of Politic, An Introduction to Political Science, {New York 
Prentice Hall), hal. 41.

12 Miriam Bidiardjo, Dasar-dasarllmu PoUtik, (Jakarta: Gramedia, 1982), haL 45.

13 Soehino, Ilrnu Negara, (Yogyakarta: Libeety, 1980), haL 16.
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U ntuk m embentuk suatu pemerintahan negara Indonesia yang melindungi segenap 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darab Indonesia dan un tuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ik u t melaksanakan 

ketertiban dunia yang  berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial dengan berdasarkan kepada: ketuhananyang m aha E sa, kem anusiaanyang adil 

dan beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleb hikmat 

kebijaksanaan dalam perm uryaw aratan/penvakilan, serta dengan mewujudkan suatu 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

D a ri p a p a ra n  di a tas, n am p ak n y a  n eg ara  y ang  m e lib a tk an  d iri dalam 

m en g u ru si ak tifitas k eag am aan  w arg a  n egaranya tid ak  lain  ad alah  untuk 

m e w u ju d k an  a m a n a t y ang  te rm a k tu b  dalam  p e m b u k a a n  U U D  1945 tersebut. 

W a lau p u n  d em ik ian  p e rlu  d iin g a t b e rsam a  b ah w a  d o m in asi tu ju an  d a n  fungsi 

n eg ara  sangatlah  d ip e n g am h i o leh  ideo log i y an g  d ia n u t o leh  su a tu  negera 

te r te n tu . B agi In d o n e s ia  y an g  m e n g a n u t ideo log i P ancasila , m aka keterlibatan 

n eg ara  dalam  m e n g a tu r  k eh id u p a n  negaranya tidak  la in  seb en am y a  ingin 

m en g k o n k re tisa s ik an  ap a  y an g  te rim p lis it d i dalam nya. O le h  karenanya, akan 

m en jad i p e m b e n a ra n  ketika neg ara  ik u t te r lib a t m e n g a tu r ak tifitas warga 

n egaranya dalam  m en ja lan k an  k eh id u p an  beragam a. T e n tu n y a  hal itu  selagi 

tid ak  m e n g a tu r secara  lan g su n g  k eyak inan  in d iv id u  w arga  negaranya (Jorum 

internumj. D a lam  k o n te k s  in ilah , m ak a  seb en am y a  N e g a ra  (pem erin tah ) diberi 

leg itim asi y ang  k u a t, bail: itu  secara  nasiona l m a u p u n  in te rn as io n a l.14

S ebagai b e n tu k  k o n k re t u n tu k  m en cap a i tu ju an  n eg ara  te rse b u t, m aka 

su d ah  m en jad i k e h a ru sa n  agar d ib e n tu k  su am  p e m e rin ta h a n  n eg ara  yang

14 Dalam pasal 20 International Conventional on Civil and Political Right (ICCPR) menyebutkan: 
pelarangan atas propaganda perang serta tindakan yang menganjurkan kebencian atas dasar 
kebangsaan, ras atau agama yang merupakan hasutan untuk melakukan tindak diskriminasi, 
permusuhan atau kekerasan. Oleh karenanya ketika ancaman terkait agama yang bersifat 
langsung seperti itu terjadi atas orang atau harta kekayaan, negara diberi kcwenangan untuk 
mengatnbil upaya-upaya yang sungguh-sungguh diperlukan dan proporsional dalam rangka 
melindungi kepentingan keselamatan publik, termasuk larangan atau pembubaran suatu sidang 
majelis, aliran agama, dan dalam kasus-kasus ekstrcm, bahkan pelarangan suatu kelompok 
keagamaan yang benar berbahaya. Selain legalitas pembatasan yang terkait dengan keamanan 
publik, juga dibenarkan pembatasan untuk melindungi tatanan/keterdban publik. 
Tatanan/ketertiban publik diinterpretasikan dalam pengertiannya yang sempit yaim pencegahan 
kekacauan public. Lihat Van Dijk dan Van Hoof, Theory and Practice o f The Eurpean Convention On 
Human Right, Edisi ke-4, (USA: Intersentia), hal 555
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m em punyai fu ngsi yang nam pak secara nyata. H al itu lah yang kem udian dengan  

dibentuknya B adan K ordinasi P engaw asan  A liran-aliran K epercayaan  

M asyarakat (B akor PA K E M ) yang m erupakan bentukan dari K ejaksaan R I. 

T ugas-tugas yang d iem ban dari Pakem  adalah m en gik u ti, m em perhatikan, 

tnengaw asi gerak-gerik serta perkem bangan dari sem ua gerakan agam a, sem ua  

aliran-aliran kepercayaan /kebatinan , m em erik sa/m em p elajari buku-buku, 

brosur-brosur keagam aan/aliran  kepercayaan, baik yang berasal dari dalam  

m aapun luar, dem i kepentingan  um um .15

Sekilas dari tugas Pakem  tersebut rnem berikan gam baran bahw a urgensi 

oegara ‘ikut cam pur’ dalam  m engatur aliran-aliran agam a d i In d on esia  tidak lain  

adalah untuk m erealisasikan tujuan negara yang suci sebagaim ana tertu lis dalam  

preambule U U D  1945. H al itu  pula yang relevan  apabila d ikorelasikan dengan  

teori-teori tujuan negara yang telah d isebutkan  di atas. Perlunya pengaw san  

terhadap aliran-aliran keagam aan d i In d on esia  tidak b isa d ilepaskan  dengan  

fakta sejarah yang m em buktikan bahw a banyak m uncul aliran kepercayaan yang  

m enyatakan dalam  ajarannya bahw a aliran terseb u t m em punyai nabi dan kitab  

suci tersen d iri.16 Sehingga hal itu  m enim bulkan k on flik  intern d i dalam  agam a 

tertentu. H al in ilah  yang sengaja dihindari o leh  negara dengan  m elibatkan d id  

m engatur pergerakan aliran-aliran keagam aan agar tidak m erusak tatanan ideal 

dari tujuan negara R I.

Sem entara pem batasan-pem batasan  dalam  rangka perlindungan  m oral juga 

‘dilam pu hijaukan’ kepada negara, seh ingga tidak salah kalau kem udian  negara 

ikut and il m engatur guna terw ujudnya m oralitas yang baik. K arena  

bagaim anapun m oral m erupakan hal yang diklaim  agam a sebagai sistem  nilai 

yang tertinggi dalam  beragam a. Pem batasan  d em i perlindungan  hak-hak dan  

kebebasan fundam ental orang lain  juga m enjadi salah satu  tugas negara untuk

15 Lihat Surat Edaran Dcpartemen Kejaksaan Biro Pusat Pakem, Nomor 
34/Pakem/S.E/61 tertanggal 7 April 1961, perihal instruksi Pembentukan Batasan Pakemdi 
tiap-tiap propin si dan di daerah-daerah. Surat ini ditujukan kepada semua 
Jaksa/Tinggi/Kordinator Kejaksaan Pengadilan Negeri diseluruh Indonesia.

16 Djoko Prakoso, Tugas-tugas Kejaksaan di bidang N on Yudisial, (Jakarta; Bina Aksara, 1989), 
hal. 2.
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m elakukan in terven si. A lasannya tidak lain karena dalam  beragam a juga tidak 

dibenarkan m enggunakan cara-cara yang m engganggu kebebasan  beragam a atau 

berkeyakinan oran g lain . H al seperti itu lah yang tidak bisa dibenarkan, sehingga 

negara d iberikan  peran untuk m engatum ya secara netral. H al in i juga berkaitan 

d en gan  p en gh in aan  terhadap agam a yang tidak dibenarakan, seh ingga lagidagi 

negara d iberi kew ajiban untuk m en gatum ya.17 18

M ahkam ah K on stitu si (M K ) sebagai guardian constitution dan penafsir 

k o n stitu si juga telah  m em berikan penegasan  akan pentingnya negara turut serta 

m engatur kebebasan  beragam a w arga negaranya. M elalui putusan atas 

constitutional review  U U  N o . l/P N P S /1 9 6 5  yang dinilai o leh  beberapa lembaga 

sw adaya m asyarakat (LSM ) sebagai bentuk  pelanggaran terhadap konstitusi dan 

H A M .19 M aka M K  dengan  tegas m enjaw ab argum en hukum  penolakan 

constitutional review U U  P enod aan  A gam a dengan kalim at sebgai berikut:

17 Joel feinberg, The M oral L im its o f The Criminal law, Volume 4, (New York; Oxford 
University Press, 1S90), hal. 123.

18 Lihat Kasus Gay News X Ltd. And Y v, United Kingdom, App. No. 8710/79 
(EcomHR, 28 Keputusan dan Laporan 77, 7 Mei 1982)

19 LSM dan tokoh agama, seperti Imparsial dan KH Abdurahman Wahid. Pasal-pasal 
yang diajukan judicial review adalah pasal 1,2,3, dan 4. Pasal 1 berbicara mengenai larangan 
dengan sengaja di muka umum menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan dukungan 
umum, untuk melakukan penafsiran tentang sesuam agama yang dianut di Indonesia atau 
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang menyempai kegiatan-kegiatan keagamaan dari 
agama itu, penafsiran dan kegiatan mana menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama itu. Pasal 
2 berkaitan dengan kewenangan mentcri agama, jaksa agung dan menteri dalam negeri 
mengeluarkan suatu keputusan bersama untuk menghcntikan perbuatan tersebut Pasal 3 yaitu 
tentang kewenangan negara mediskrimnasi pelaku dengan pidana penjara selama-lamanya lima 
tahun setelah tidak mengindahkan surat keputusan tersebut. Pasal 4 berbicara tentang 
penguatan kriminalisasi yang telah diatur dalam KUH Pidana. Pasal-pasal tersebut bertentangan 
dengan instrumen HAM baik nasional maupun IntemasionaL Instrumen intemasional yang 
digiinakan adalah sebagai berikut, pasal 18 DUHAM, pasal 18 Kovenan Intemasional Hak-hak 
Sipil dan Ploitik, komentar umum Nomor 22 Hak atas kebebasan berpikir, berkeyakinan dan 
beragama, dan dan pasal 6 huruf (d) dan (e) deklarasi penghapusan intoleransi dan diskriminasi 
agama. lih a t selengkapnya: U U  N o. 1 /P N P S /1965 tentang Pencegaban Penyalahgunaan dan I  atau 
Penodaan Agama, Universal Declaration o f Human Right 1948, IC C P R jang disahkan pada 16 December 
1996 dan diratijikasi Indonesia melalui U U  N o. 12 tahun 2003, General Comment Nomor 18: Non 
Discrimination: 10 /11/1989 . ICCPR, dan Resolusi M ajetis Umum PBB 3 6 /5 5 pada 25 November 1981 
tentang penghapusan Intoleransi dan D iskrim inasi Agama. Argument hukum nasional yang dijadikan 
konfrontasi atas pasal-pasal tersebut ialah pasal 27 ayat (1), 28 D ayat (1), 28 E ayat (1) dan (2),
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bahwa dan sudut pandang H A M , kebebasan beragama yan g diberikan kepada 

setiap m anusia bukanlah m erupakan kebebasan yan g  bebas n ila i dan kebebasan 

an sich, m elainkan kebebasan yan g disertai dengan tanggungjaw ab sosial untuk 

mewujudkan H A M  bag} setiap orang.20

K em u d ian  secara jelas p u tu san  atas penolakan  yang sem p at m enim bulkan  

k on troversi teseb u t juga dapat d isim pulkan  sebagai berikut :21 Pertam a, bahw a  

pasal-pasal p en od aan  agam a h am s d ilih at juga dari asp ek  filo so fisn y a  seh lngga  

tidak sem ata-m ata d ilihat dari aspek  yuridisnya saja. A sp ek  filo so fisn ya  

bertujuan m enem patkan  keb eb asan  beragam a/berkeyak inan  dalam  p ersp ek d f 

k e-Ind on esia . Praktik k eb eb asan /b erk eyak in an  d i In d o n esia  m enem patkan  

aspek p rev en tif sebagai pertim bangan utam a dalam  suatu  m asyarakat yang  

heterogen;

Kedua, K eb eb asan /b erk eyak in an  yang d iberikan kepada setiap  m anusia  

bukanlah m erupakan keb eb asan  yan g bebas n ila i dan k eb eb asan  an sich. Selain  

adanya hak  kebabasan  berkeyakinan, h am s juga d iikuti d en gan  tanggung jawab 

sosial u ntuk  m ew ujudkan H A M  b agi setiap  orang;

K etiga, berangkat d a ti k on sep  negara hukum  (the rule o f law ), negara m em ilik i 

peran sebagai p en yeim b an g antara hak  asasi dan  kew ajiban dasar untuk  

m ew ujudkan H A M  yang berkeadilan. Peran negara in i diaplikasikan untuk  

m em astikan bahw a dalam  pelaksanaan keb eb asan  beragam a/berkeyakinan, 

seseorang m aupun  k elom p ok  tidak  m elukai keb eb asan  beragam a/berkeyak inan  

orang la in . D i sin ilah  negara bertindak  sebagai penengah;

K e e m p a tberdasarkan jam inan k on stim sion a l terhadap kebebasan  

penafsiran, m aka m em an g diakui bahw a m enafsirkan  terhadap suam  ajaran atau  

aturan terten tu  m em pakan  k eb eb asan  berpik ir setiap  oran g yan g berada pada  

forum internum . A kan  tetap i, p en afsiran  terseb u t h am slah  berkesesuaian  dengan

28 I ayat (1) dan 29 ayat (2) UUD 1945. Disamping itu kebebasan beragama dan berkeyakinan 
juga dijamin dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Pokok-pokok Hak Asasi Manusia.

20 Lembaran Putusan Mahkamah Konstitusi RI, diakses di
[ 08 Februari 2011.

21FaiqaTobroni, KeterBbatan Negara dalam Mengawal Kebebasan Beragam /Berkeyakinan 
(Komentar Akademik atas judicial Review UU No. 1 /PNPS/1965), Jum al Konstitusi Volume 7, 
No. 6, Desember 2010, (Jakarta: Sekretariat Jenderl dan Kepaniteraan Mahakamah Konstitusi, 
2010), haL 106-107.
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p ok ok -p ok ok  ajaran agam a m elalu i m eto d o lo g i yang benar berdasarkan sum ber 

ajaran agam a yang bersangkutan yaitu kitab suci m asing-m asing. In i artinya 

bahw a kebebasan  m elakukan penafsiran  terhadap suatu agam a tidak bersifat 

m udak atau absolute pada forum  ekstem um . Penafsiran  juga ham s d ikontrol, yang 

dalam  m inim alnya, k on trol terseb u t b isa berupa d ia log  dengan m eto d o lo g i yang 

um um  diakui o leh  para p en gan u t agam a agar tidak m enim bulkan reaksi yang 

m engancam  keam anan dan ketertiban um um  apabila dikem ukakan atau 

dilaksanakan dim uka um um . H al in i sesuai juga dengan  ketenm an pasal 18 

IC C PR .22

M ahkam ah K on stitu si dalam  putusannya terseb u t m encerm inkan bahwa 

dalam  m enjalankan kebebasan  beragam a/berkeyakinan  h am s m em perhatikan  

aturan m ain  yang ada, seh ingga kebebasan  tersebut tidak m elanggar kebebasan 

orang lain  yang juga harus d ilindungi. D en gan  kata lain  jam inan yang diberikan 

o leh  negara kepada setiap oran g adalah kebabasan bersyarat.23 K ebebasan  yang 

m em ilik i arti bukan bebas sem au sendiri tanpa ada tanggung jawab sosial. Hal 

in i selaras dengan  rm gkapan yang dikutip  M unawir Syadzali, bahw a Freedom is 

not License, hal in i pu la yang tertulis dalam  pasal 1 dari D eclaration on the 

E lim ination o f A ll  Forms o f Intolerances and o f D iscrim ination based on Religion and Belief 

tahun 1981, yang substansinya m enjelaskan bahw a pem erintah  dapat 

m engam bil langkah m elalu i perundang-undangan untuk m engatur agar 

kebebasan beragam a/berkeyakinan, serta kebebasan m engam alkan ajaran agama 

dan berdakw ah jangan sam pai m engganggu keserasian dan kerukunan hidup 

beragam a yang pada gilirannya akan m em bahayakan stabilitas p o litik  dan 

kesinam bungan pem bangunan.24

Sekali lagi M ahkam ah K on stitu si m em beri p en egasan  terhadap falsafah  

negara yang syarat akan n ila i agam is, M K  m enyatakan bahw a dalam  negara 

P ancasila tidak b o leh  diadakan kegiatan yang m enjauhkan nilai religiusitas dan

22 Einar M. Sitompul, Agama-agama dan Per/uangan Hak Sipil, (Jakarta: PBHI dan European 
Union, 2004), haL 14.

23 Op.Gt

^Munawir Syadzali, Penegakan HAM dalam Pbtralisme Agama (Tinjamn Konsepsional), 
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2007), haL 45.
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keagamaan.25 Jadi, negara tidak  m em berikan  p elu an g untuk  m en od a i agam a lain. 

fCebebasan agam a adalali hak m endasar yan g telah  d isepakati o le h  kesepakatan  

dunia dan  d ilin d u n gi o le h  negara d em i harkat m artabat m anusia. M esk ipun  

dem ikian, negara juga b o leh  m em batasai kebebasan  sesu ai d en gan  U U D  dan  

jynduk kepada p em batasan  atas p enghorm atan  hak asasi oran g la in  berdasarkan  

oilai agam a dan  sesu a i d en gan  b en tuk  negara yang dem okratis.

P o la  k eb eb asan  yan g ditaw arkan M K  sejatinya sangat relevan  apabila  

m elihat k eten tu an  yan g  ada dalam  U U D  1 9 4 5 , yan g didalam nya juga  

m enyangkut h al-h al yan g berkaitan den gan  p luralism e. P luralism e yan g lazim  

diberi p en gertian  sebagai suatu  m o d el yan g p atu t d iterapkan o le h  setiap  

kelom pok u n tuk  dicerm inkan dalam  tindakan sa lin g  m enghorm ati, 

tnengedepankan su b stan si to leran si, d an  m enjauhkan d id  dari k on flik . A tau  

dengan kata lain , p luralism e m erupakan sikap m enghargai kem ajem ukan  

masyarakat dan ban gsa serta m ew ujudkannya sebagai k osek u en si m akhluk  

hidup yan g berasaskan  bbinneka tunggal ik a . P luralism e sesun ggu h nya m enjadikan  

sebuah m an g  nyam an b agi pengh orm atan  terhadap perbedaan  sebagai salah  

satu en titas m endasar sifa t kem anusiaan seoran g m anusia. S eh in ga p luralism e  

sem estinya ditem patkan bukan sebagai ‘teror’ yang m en gan cam , m elainkan  

sebagai pow er dan sp irit dalam  menjaLankan aktifitas b etb an gsa  dan  bem egara  

guna m enuju  cita -cita  d an  tujuan negara In d on esia .

D. Identifikasi B entuk-bentuk Intervensi (cam pur tangan) N egara  

Terhadap K ehidupan Beragam a d i Indonesia

S eb elu m  m asuk  dalam  pem bahasan  h a l apa saja negara (pem erintah) turut 

cam pur dalam  m em perhatikan keh id u pan  beragam a d i In d o n esia . M aka p en u lis 

tegaskan ted eb ih  dahulu  k on tek s ataupun m akna ‘in terv en si’ terseb u t. 

H arapnnya agar m ak su d  yan g  d i cem a  dalam  tu lisan  in i nantinya sejalan dengan  

hal-hal yan g  diurus o le h  pem erin tah . P oerw adarm inta m en yeb u t cam pur tangan  

di artikan 1 . Iz in  (u ntu k  m em perhatikan  keh idupan  beragam a), 2 . K erelaan

^Arsyad Sanusi dalam Lembaran Putusan Mahkamah Konstitusi RI, di akses di 
http://www.mahkamahkonstitTisi.go.id, tanggal 08 Februari 2011.

http://www.mahkamahkonstitTisi.go.id
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(m engandung unur regulasi antara kedua belah  pihak). Jadi, cam pur tangan yang 

dim aksud adalah keterlibatan pem erintah terhadap berbagai urusan warga 

negaranya.26

1. K egiatan Lintas Sektoral

K egiatan  sektoral yang dim aksud in i adalah yang term asuk d i dalamnya 

sebagai b en tuk  hubungan antara w arga negara dengan  negara-negara atau 

bangsa-bangsa lain  atau pu sat keagam aan yang ada d i luar negara Indoensia. 

D alam  k on teks in i negara sudah ik u t cam pur di dalam nya, secara lugas dapat 

dilihat dalam  keputusan M enteri A gam a N o . 77 T ahun  1978 T en tan g Bantuan 

Luar N eg er i K epada L em baga K eagam aan di In d oen sia .27

K em udian  juga terkait dengan pengaw asan dan  pem binaan pem erintah  

terhadap pengem bangan agam a, m aka dapat kita seb u t juga bahw a kegiatan 

lin tas sektoral ikut d i dalm nya. H al in i dapat d ilihat dalam  keputusan  bersama 

M enteri A gam a dan M enteri D alam  N eg eri N o . O l/B er /M D N -M A G /1 9 6 9  

T en tan g Pelaksanaan T ugas A paratur Pem erintah dalam  M enjam in K etertiban  

dan K elancaran Pelaksanaan Pengem bangan dan Ibadat A gam a o le h  Pem eluk- 

pem eluknya.28

2. Pendidikan Agam a

D alam  ruang lingkup kem entrian agam a, yan g m em ilik i beberapa tugas 

antara la in  adalah sebagai berikut :29

a. M enyediakan, m em berikan petunjuk, serta m engaw asi pengajaran agama 

dalam  sek olah -sekolah  negara;

26 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Babasa Indonesia, Cet-Ketujuh, (Jakarta: PN.Balai 
Pus taka, 1984), hal. 520.

27 Jazim Hamidi dan M. Husnu Abadi, Intervensi Negara Terhadap Agama, (Yogyakarta: UH 
Press, 2001). haL 141, dan Lihat Keputusan Menteri Agama No. 77 tahun 1987.

28 Ibid dan lih a t Keputusan Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 
Ol/Ber/MDN-MAG/1969.

29 Ibid dan lihat BJ. Boland, Pergumulan Islam di Indonesia, CeL Pertama, (Jakarta: Grafiti 
Pers' 1985), hal. 113.



Otoritas Negara Dalam Pengaturan Kehidupan Beragama... 533

b . M em berikan petunjuk, dukungan dan pengaw asan  p en d id ik an  dan  

pengajaran yang diberikan dalam  m adrasah-m adrasah dan lem baga  

keagam aan lainnya;

c. M endirikan sek olah -sek olah  untuk m elatih  guru-guru agam a dan untuk  

pejabat peradilan agam a;

d. M em elihara segala h al yang berkenaan den gan  pengajaran agam a dalam  

ketentaraan, asram a-asram a, serta d im anapun yang d ipandang perlu.

Selanjutnya D elia r  N o er  m erin ci jen is-jen is pen d id ik an  serta pengajaran  

Islam  yan g telah  dilaksanakan o le h  p em erin tah , khususnya o le h  kem entrian  

agam a serta d inas-d inasnya, yaitu  1. P esan tren  In d o n esia  klasik  (sem acam  

sek olah  sw asta beragam a), 2 . M adrasah d in iyah  (sek o lah  agam a), 3 . M adrasah- 

m adrasah sw asta (biasanya 35%  u n tuk  jadw al pelajaran um um  dan 40%  untuk  

pelajaran agam a), 4 . M adrasah ibddaiyah  n egeri (m in im al 6 tahun), 5. M adrasah  

ibtidaiyah n egeri 8  tahun d en gan  tam bahan ketram pilan-ketram pilan, 6. 

P endid ikan  teo lo g i tertinggi, pada tin gk at u n iversitas (sejak tahun  1960  p o la  in i 

dim asukan dalam  IA IN ).30

3. Kerukunan H idup Beragam a

K erukunan h idup  beragam a m erupakan cita-cita  bangsa In d o en sia  yang  

sejak lam a digagas o le h  para jo m din gfa tbers republik  in i. H id up  rukun dan  saling  

berdam pingan serta to leran  terhadap sesam a agam a m aupun  d en gan  agam a lain  

m em pakan sen d i terbangunnya ban gsa yan g berm artabat d an  m em ilik i tata 

kram a. Seh ingga isu  pem bangunan  n asion a l dapat terealisasi d en gan  baik  juga 

salah satu  faktor penunjangnya adalah adanya m asyarakat yan g saling horm at 

m enghorm ati, to lo n g  m en o lo n g , d an  rasa k egoton g-royon gan  yan g ringgi d i 

dalam  diri m asayarkat In d on esia .31

D alam  rangka perw ujudan dari adanya to leran si beragam a in i, pem erin tah  

(kem enterian  agam a) m engeluarkan beberapa peraturan, antara lain:

30 Delliar Noer, Adm inistrasi Islam  d i Indonesia, Cet. Pertama, (Jakarta: Rajawali, 1983), haL 
49.

31 Op. C it, Jazim Hamidi dan Husnu Abadi, IntervensL-IiaL  142
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a. K eputusan  M erited  A gam a N o . 4 4  T ah u n  1978 T en tan g  Pedom an

P enyiatan  A gam a;

b . K esepakatan pem uka-pem uka agam a p rov in si D 1Y  tentang:32

1) Pendirian tem p at ibadah;

2) Penyiaran agam a;

3) Perkaw inan an tar agam a;

4) Penguburan jenazah;

5) Peringatan h ad  besar keagam aan

Berdasarkan id en tifik asi b en tuk -b en tu k  in terven si yan g  dilakukan oleh  

negara, secara um um  dapat dikatakan bahw a seb en am ya hanya pada lingkup 

urusan adm instasi keagam aan negara ik u t cam pur tangan dalam  m engurusi 

aktifitas keagam aan w arga negaranya, sep erti dalam  urusan p em en u h an  fasilitas 

yang m endukung kelancaran ibadah bagi setiap  p em eluk  agam a. K em udian  

negara juga dibenarkan m em berikan  batasan berdasarkan U nited N ation  Covenant 

on C iv il and P olitical Eights yan g  sudah d i ratifikasi m elalu i U U  N o . 12 tahun 

2005 , yaitu  dalam  arti k eb eb asan  beragam a dalam  b en tu k  kebebasan  untuk 

m ew ujudkan, m en gim p lem en tasikan , atau m em anifestasikan  agam a atau 

keyakinan seseoran g, seperri tindakan berdakw ah atau m enyebarkan agam a atau 

keyakinan dan m endirikan tem p at ibadah yang d igo lon gk an  dalam  kebebasan  

bertindak (freedom to act).

K ebebasan  dalam  b en tuk  in i d ip erb oleh kan  u n tuk  dibatasi dan b ersifat bisa 

diatur atau ditangguhkan pelaksanaannya. A dapun  alasan yan g dibenarkan 

untuk m elakukan penundaan pelaksanaan, pem batasan , atau pengaturan itu 

adalah sem ata-m ata perlindungan  atas lim a hal, yaitu  pu blic safety (keselam atan  

m asyarakat), pu blic order (ketrtiban  m asyarakat), pu blic health (kesehatan  

m asyarakat), pu blic m orals (etika d an  m oral m asyarakat), dan  protection o f rights and 

freedom  o f others (m elindungi h ak  d an  kebebasan  m endasar orang la in ). D engan  

dem ikian tujuan utam a tindakan  penundaan  pelaksanaan, pengaturan atau

32 Hasil Forum Dialog Pemuka-pemuka Agama Provinsi DIY, 9 Juni 1983, di terbitkan 
oleh Kanwil Depag DIY
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pem batasan itu  adalah untuk  m enangkal ancam an terhadap keselam atan  

m anusia atau hak  m ilik  m ereka.33

Secara leb ih  rinci uraian d i atas, m aka dapat dijelaskan pen tin gn ya  

p ed in d un gan  terhadap lim a aspek  terseb u t, yaitu:34

1. R estriction F or The Protection o f Public Safety (P em batasan untuk  m elin du n gi 

keselam atan  m asyarakat). D ibenarkan  penaabatasan d an  larangan  

terhadap ajaran agam a yang m em bahayakan keselam atana pem eluknya. 

C onrohn ya, ajaran agam a yang ekstrim , m islanya m enyuruh untuk  

b u nu h  Hiri, baik  secara in d ividu  m aupun secara m assal.

2 . Restriction F or The Protection o f Public O rder (P em batasan  untuk  m elin d u n gi 

k etertiban  m asyarakat). P em batasan  k eb eb asan  m em an ifestasik an  agam a  

d en gan  m aksud m enjaga ketertiban  um um  atau m asyarakat . d i 

anatatanya, aturan ten tan g keharusan m en d afiar k e badan hukum  bagi 

organ isasi keagam aan m asyarakat, keharusan m endapatkan  ijin  untuk  

m elakukan rapat um um , keharusan m endirikan tem p at ibadat hanya  

pada lok asi yang diperuntukan untuk  um um , d an  aturan pem b atasan  

k eb eb asan  m enjalankan agam a bagi narapidana.

3 . R estriction F or The Protection o f Public H ealth  (P em batasan untuk  

m elin d u n gi keshatan m asyarakat). P em batasan  yan g  diijinkan berkaitan  

d n egan  k esehatan  p u blik  d im aksudkan u n tuk  m em b eri k esem p atan  

kepada p em erin tah  m elakukan in terven si guna m en cegah  ep id em i atau  

[enyakit lainnya. Pem erintah  diw ajibkan m elakukan vak sin asi, pm erintah  

dpaat m ew ajibkan p etan i yan g bekerja secara harian u n tu k  m enjadi 

an ggota  askes guna m en cegah  penularan p en yak it berbahaya, sep erti 

T B C . B agaiam ana p em erin tah  h am s bersikap seandainya ada ajaran 

agam a tertentu  yan g  m elarang vak sin asi, tran sfusi darah, m elarang  

pen ggu naan  in fo s  dan  seterusnya. D em ik ian  p u la , m isalnya laranagn  

terhadap ajaran agam a yang m engharuskan p en gan un tn ya berpuasa

33 Siti Musdah Mulia, H ak A sasi M anusia dan Kebebasan Bearagama, Makalah di sampaikan 
pada acara Konsultasi Publik untuk Advokasi terhadap RUU KUHP diselenggarakan oleh 
Aliansi Nasional Reformasi KUHP, Jakarta, 4 Juli 2007, haL 3.

34 Ibid, haL 12.
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sepanjang m asa karena dikhawarirkan akan m engancam  kesehatan  

m ereka.

4 . Restriction F or The Protection o f M orals (Pem batasan untuk  m elindungi 

m oral m asyarakat). M isalnya , m elarang im p lem en tasi ajaran agam a yang 

m enyuruh penganutnya bertelanjang bulat ketika m elakukan ritual.

5 . R estriction F or The Protection o f The Fundam ental R ights and Freedom o f Others 

(Pem batasan untuk m elindungi kebebasan dasar dan  kebebasan  orang 

lain).

6 . Proseljtism  (penyebaran agam a). D en gan  adanya hukum an terhadap 

tindakan Proseljtism , pem erintah  dapat m encam puri kebabasan seseorang 

didalam  m em anifestasikan  agam am  m ereka m elalui aktifitas-aktfitas 

m isionaris dalam  rangka m elindungi agar kebebasan  beragam a orang 

la in  tidak  tertanggu atau dikonversikan.

7. P em erintah  berkew ajiban m em batasi m an ifestasi dari agam a atau 

kepercayaan yang m em bahayakan hak-hak fundam ental dari orang lain 

khususnya hak untuk h id u p , hak kebebasan  dari kekerasan, melarang

* perbudakan, kekejam an dan juga ek spolitasi hak-hak kaum .m inoritas.

D ari uraian d i atas, m aka regulasi negara dalam  kehidupan beragam a tetap 

diperlukan. R egulasi dim aksud dilakukan dalam  rangka m em berikan 

perlindungan kepada w arga negara, bukan in terven si, untuk  tujuan-tujuan 

terseb u t, negara periu  ram bu-ram bu agar para p em elu k  agam a tidak 

m engajarkan h al-h al yang m engganggu  ketertiban m asyarakat dan  kesehatan 

m ereka, tidak m engajarkan kekerasan kepada siapapun dan  dengan alasan 

apapun, serta tidak  m elakukan pengh inaan  terhadap p en gik u t agam a lain.

E . Penutup

B erdasarkan kajian sep erti yang telah  d i uaraikan d i atas, m aka dapat 

disim pulkan  sebagai berikut: Pertam a, salah satu  tujuan negara adalah 

m em elihara ketertiban dan peradaban, sedangkan fungsinya ialah m endptakan  

syarat-syarat dan  hubungan yang m em uaskan bagi sem ua w arga negara. Hal 

itu lah  yang m enjadi dasar akan pentingnya (urgen) negara m engatur aliran-aliran 

keagam aan yan g ada dan tum buh berkem bang d i In d on esia . Sejatinya negara
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m enginginkan adanya kehidupan yang harm onis di kalangan masyarakat, 

m eskipun adanya aliran-aliran baru yang m uncul. Seperri tercatat dalam  sejarah 

bahwa sem asa perkem bangan bangsa Ind on esia  tidak bisa dilepasakan dari 

fen om en a  aliran-aliran keagam aan. O leh  karenanya negara sebagai pem angku  

kewajiban m em ilik i tugas untuk m engatur aliran-aliran kepercayaan/keyakinan  

yang m u n cu l tersebut agar tidak m enim bulkan k on flik  antar satu d engan  yang  

lainnya. Sebagai salah satu tujuan negara untuk m eciptakan kedam aian, m aka 

salah satu perannya adalah m engusahakan dan m enjam in ketertiban atas 

m unculnya berbagai aliran-aliran kepercayaan di Indonesia .

Tujuan negara tersebut juga sejalan dengan am anat in tem asion a l m elalui 

instrum en yang berlaku yaitu k on ven si-k on ven si in tem asion a l, salah satunya  

adalah k oven an  ten tan g hak sipil dan  politik . D i  dalam nya d isebutkan bahw a  

pem batasan yang terkait dengan  keam anan publik  m enjadi legal, juga 

dibenarkan pem batasan  untuk m elindungi tatanan/ketertiban  publik . A lasannya  

tidak lain  karena dalam  beragam a/berkeyakinan juga tidak dibenarkan  

m enggunakan cara-cara yang m engganggu kebebasan beragam a atau 

berkeyakinan orang lain. H a l seperti itulah yang tidak bisa dibenarkan, sehingga  

negara diberikan peran untuk m engatum ya secara netral.

Kedua, apabila dilihat dari isinya, m aka bentuk  keterlibatan (cam pur tangan) 

negara tersebut terbatas pada koridor penertiban terhadap persoalan-persoalan  

keagam aan yang m enjadi w ew en a n g  negara, atau hanya terbatas pada hal yang  

bersifat adm inistratif, hal itu  dim aksudkan agar berjaian secara teratur dan  

terkontrol. Seperti yan g  diam anatkan dalam  U U D  1945  dan instrum en  hukum  

lainnya, negara b a m  dapat m engin tervensi aliran-aliran itu  jika terdapat ajaran 

yang m enim bulkan  keresahan masyarakat, m engganggu  ketentram an dan  

keam anan m asyarakat, atau dapat m engancam  eksistensi pem erin tahan  dan  

negara.

Sebagai tindak lanjut dari penelitian  in i, p eneliti m em beriakan beberapa  

saran, yaitu; pertam a, negara h am s bersikap tegas dalam  m enjam in  hak  

kebebasan  beragam a/berkeyakinan  bagi setiap w arga negaranya. H ak  

fundam ental yang dim ilild o le h  setiap ind ividu  untuk bebas m em elu k  keyakinan  

yang diyakini h am s terjam in secara utuh. D a lam  m enjalankan kew ajibannya
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m enjaga keam anan dan ketertiban negara, negara h am s besikap netral dan tidak 

b o leh  diskriminarif. K edua, negara (pem erintah) ham s merestrukturisasi 

perannya dalam  kapasitasnya sebagai ‘w asit’, yaitu sebagai m ediator yang netral 

dalam  m enyelesaikan konflik  kebebasan/kerukunan beragama di Indonesia. 

N egara juga h am s tetap ‘sadar d in ’ bahw a kew enangannya itu  terbatas pada 

um san  adm instasi keagam aan, seperti dalam  um san  pem enuhan  fasilitas yang 

m endukung kelancaran ibadah bagi setiap pem eluk  agama.
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